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Abstrak 

Terbatasnya akses terhadap metode dan materi pendidikan yang inovatif dan kurangnya pemahaman tentang 

kepemimpinan di kalangan pelajar menjadi masalah utama dalam mengembangkan inovasi proses pembelajaran. 

Program Mengajar di Universitas Sunan Giri Surabaya bertujuan untuk menghadirkan solusi atas permasalahan 

ini dengan membekali mahasiswa keterampilan dalam pengajaran kreatif dan kepemimpinan. Metode yang 

digunakan adalah mengembangkan kombinasi pelatihan intensif bagi mahasiswa. Bentuk kegiatan mencakup 

pembelajaran interaktif dan sesi kepemimpinan yang terintegrasi dengan fokus pada pengembangan kemampuan 

mahasiswa dalam berpikir kritis dan memimpin. Hasil kegiatan ini menunjukkan peningkatan dalam kualitas 

pengajaran mahasiswa dan minat, serta memberikan kontribusi bagi pengembangan masyarakat di sekitar 

kampus. 

Kata Kunci: Akademik; Bimbingan; Kampus Mengajar; Pengabdian 

Abstract 

Limited access to innovative educational methods and materials and lack of understanding of leadership among 

students are major problems in developing innovation in the learning process. The Teaching Program at Sunan 

Giri University Surabaya aims to provide solutions to these problems by equipping students with skills in 

creative teaching and leadership. The method used is to develop a combination of intensive training for students. 

The form of activities includes interactive learning and integrated leadership sessions with a focus on 

developing students' critical thinking and leadership skills. The results of this activity show an increase in the 

quality of student teaching and interest, as well as contributing to the development of the community around the 

campus. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan yang terus mengalami perkembangan, institusi harus mampu 

menyesuaikan diri dengan perubahan dan merancang program yang sesuai dengan kebutuhan era 

modern. Pendekatan semacam ini memungkinkan mahasiswa untuk merasakan manfaat langsung dari 

inovasi yang diterapkan sekaligus meningkatkan kemampuan mereka untuk memberikan kontribusi 

positif bagi masyarakat melalui pendidikan (Insyirah & El-Yunusi, 2024). Program Inovasi 

pembelajaran dan pengembangan kepemimpinan menjadi fokus utama dalam kontribusi pengabdian 

mahasiswa pada Program Mengajar yang diadakan oleh Universitas Sunan Giri Surabaya. Program ini 

tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan tetapi juga untuk membekali 

mahasiswa dengan kemampuan kepemimpinan dan keterampilan sosial yang penting dalam 

membangun masa depan (Akmal et al., 2015). Dalam lingkungan pendidikan yang semakin dinamis, 

kebutuhan akan metode pembelajaran yang kreatif dan interaktif semakin mendesak (Andayani & 

Darmawan, 2004).  

Program Mengajar ini menjadi salah satu upaya Universitas Sunan Giri Surabaya untuk 

menjawab kebutuhan tersebut melalui inovasi yang dapat menginspirasi dan memberdayakan 

mahasiswa itu sendiri dalam peran penting sebagai fasilitator dan mentor (Hidayati et al., 2024). 

Melalui program ini, mahasiswa tidak hanya belajar mengajar, tetapi juga mengasah kemampuan 

untuk bekerja dalam tim dan menghadapi tantangan yang muncul dalam proses pembelajaran. Dengan 
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pengalaman ini, mahasiswa diharapkan dapat menjadi pemimpin yang lebih kompeten dan siap 

menghadapi tantangan di dunia profesional. 

Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan 

membekali mahasiswa dengan keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Dengan melibatkan 

mahasiswa langsung dalam proses mengajar dan berinteraksi dengan siswa, program ini membantu 

mereka mengembangkan rasa tanggung jawab dan empati. Dalam program ini, mahasiswa diajak 

untuk interaktif dan adaptif sesuai kebutuhan. Penggunaan pendekatan kreatif diharapkan dapat 

menciptakan suasana belajar yang lebih menarik dan produktif (Hariri et al., 2024). Tidak hanya dari 

segi akademik, program ini juga menanamkan nilai-nilai sosial pada mahasiswa, melatih mereka untuk 

peka terhadap kebutuhan masyarakat dan berkontribusi secara langsung untuk peningkatan kualitas 

pendidikan (Wulandari et al., 2023). Program ini juga menekankan pentingnya pengembangan 

kepemimpinan mahasiswa dalam mengelola kelas dan berinteraksi, mahasiswa dituntut untuk 

mempraktikkan keterampilan komunikasi, manajemen waktu, dan pengambilan keputusan yang efektif 

(Masfufah et al., 2022). Pengalaman ini membantu mereka dalam memahami dinamika kelompok 

serta mengasah kemampuan kepemimpinan secara langsung. Universitas Sunan Giri Surabaya 

berharap agar pengalaman mengajar ini membentuk mahasiswa menjadi sosok pemimpin yang mampu 

menginspirasi, memotivasi, dan memberi dampak positif bagi lingkungan sekitarnya. Selain itu, 

pengalaman ini juga memberikan mahasiswa kesempatan untuk mengidentifikasi tantangan yang 

dihadapi oleh siswa dan merancang solusi yang sesuai. Dengan keterampilan tersebut, mahasiswa 

tidak hanya berkembang sebagai pemimpin yang lebih baik, tetapi juga sebagai agen perubahan yang 

dapat memperbaiki kualitas pendidikan di masa depan. 

Sebagai bagian dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia, program ini 

juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang 

mereka pelajari selama kuliah dalam konteks yang lebih praktis dan relevan. Program ini berfokus 

pada pemberdayaan mahasiswa untuk berperan aktif dalam masyarakat melalui pengajaran dan 

pengembangan diri. Program ini tidak hanya memberi dampak langsung pada masyarakat, tetapi juga 

menjadi investasi jangka panjang bagi perkembangan sumber daya manusia yang lebih baik. Dengan 

demikian, inovasi pembelajaran dan pengembangan kepemimpinan dalam program ini menjadi salah 

satu cara efektif bagi Universitas Sunan Giri Surabaya untuk berkontribusi pada peningkatan kualitas 

pendidikan dan kepemimpinan mahasiswa di Indonesia. Program ini juga memberikan mahasiswa 

kesempatan untuk berinteraksi dengan berbagai pihak, memperluas wawasan mereka tentang 

tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Dengan pengalaman ini, mahasiswa tidak hanya 

siap menghadapi tantangan di dunia kerja, tetapi juga memiliki kepedulian yang lebih besar terhadap 

masyarakat dan pendidikan di sekitarnya. 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam Program Mengajar mahasiswa Universitas Sunan Giri 

Surabaya dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang menyeluruh dan aplikatif. Melalui 

pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif mahasiswa, program ini bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran serta membekali mahasiswa dengan keterampilan yang berguna 

dalam dunia profesional. Metode yang digunakan dalam Program Mengajar mahasiswa Universitas 

Sunan Giri Surabaya berfokus pada pengembangan partisipatif dan inovatif, yang memungkinkan 

mahasiswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Pertama, metode pembelajaran yang 

dipakai adalah berbasis problem-solving dan kolaboratif. Mahasiswa dilatih untuk mendesain materi 

yang relevan dengan kebutuhan serta menantang para siswa untuk berpartisipasi dalam diskusi aktif 

dan pemecahan masalah. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan analitis dan kritis, 

tetapi juga membangun rasa percaya diri dalam mengemukakan pendapat. Metode ini juga melibatkan 

kombinasi strategi pembelajaran, seperti ceramah interaktif, diskusi, simulasi, dan mentoring. 

Ceramah interaktif digunakan untuk menyampaikan materi secara langsung dengan melibatkan tanya 

jawab untuk memastikan pemahaman mahasiswa  (Kemdikbud, 2020). Dengan adanya interaksi yang 

aktif, mahasiswa didorong untuk berpikir kritis dan mengemukakan pendapatnya, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih dinamis dan tidak satu arah. Selain itu, pendekatan kolaboratif ini juga 

mengajarkan mahasiswa pentingnya bekerja sama dalam tim, mengelola berbagai perspektif, dan 

menyelesaikan tantangan secara kolektif. Dengan cara ini, mahasiswa tidak hanya mengembangkan 



2025 Nanggroe : Jurnal Pengabdian Cendikia 
 

42 | Vol. 3 No. 8   Inovasi Pembelajaran dan Kepemimpinan  (Al Farochi, dkk.) 
 

kemampuan akademis, tetapi juga keterampilan sosial yang sangat penting untuk dunia profesional 

dan kehidupan masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil implementasi program mengajar ini juga memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan sosial dan kepemimpinan mahasiswa. Mereka tidak hanya mengembangkan kemampuan 

akademik, tetapi juga melatih kemampuan komunikasi, manajemen waktu, dan pengambilan 

keputusan dalam situasi nyata. Pelaksanaan program mengajar sebagai pengabdian mahasiswa di 

Universitas Sunan Giri Surabaya terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman akademik 

mahasiswa. Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui observasi, terdapat peningkatan dalam 

kemampuan mahasiswa dalam memahami materi perkuliahan. Mahasiswa yang sebelumnya 

mengalami kesulitan dalam beberapa inti menunjukkan kemajuan setelah terlibat dalam sesi 

pengajaran yang dilakukan. Metode pembelajaran yang lebih interaktif, seperti diskusi kelompok dan 

simulasi, terbukti mampu menjawab kebutuhan belajar mahasiswa.  

Selain pengembangan keterampilan akademik, kegiatan pengajaran ini juga menekankan 

pentingnya peningkatan keterampilan non-akademik yang mendukung keberhasilan mahasiswa di 

masa depan. Dengan mengintegrasikan elemen praktis dalam pembelajaran, mahasiswa dapat 

mengembangkan kemampuan yang relevan untuk menghadapi tantangan di dunia profesional. Selain 

peningkatan dalam aspek akademik, keterampilan soft skills mahasiswa juga mengalami 

perkembangan yang signifikan  (Suhartoyo, 2020). Melalui interaksi intensif dalam diskusi kelompok 

dan simulasi, mahasiswa mengasah kemampuan komunikasi, kerja sama, dan pemecahan masalah 

(Nafis & El-Yunusi, 2024). Dalam kegiatan diskusi kelompok, mahasiswa dilatih untuk 

menyampaikan ide, mendengarkan pendapat orang lain, serta bekerja sama dalam mencapai 

kesepakatan. Sementara itu, simulasi memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk menghadapi 

situasi yang menantang dan mencari solusi secara kreatif (Darmawan, 2003). Keterampilan-

keterampilan ini sangat penting bagi mereka, tidak hanya dalam konteks akademik, tetapi juga dalam 

persiapan menghadapi dunia kerja. Selain itu, pengalaman ini membantu mahasiswa untuk lebih 

percaya diri dalam berinteraksi dengan berbagai pihak dan mengelola dinamika kelompok. Dengan 

keterampilan soft skills yang terasah, mahasiswa lebih siap menghadapi tantangan profesional di masa 

depan dan dapat beradaptasi dengan cepat di lingkungan kerja yang terus berkembang. 

 
Gambar 1. Partisipasi aktif mahasiswa 

Program ini dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih mendalam dengan 

memperhatikan kebutuhan individual setiap mahasiswa. Melalui pendekatan yang lebih personal, 

mahasiswa tidak hanya mendapat pengajaran akademik tetapi juga bimbingan yang lebih spesifik dan 

relevan dengan tantangan yang mereka hadapi. Peningkatan pemahaman akademik dan keterampilan 

mahasiswa juga dipengaruhi oleh pendekatan personal yang dilakukan oleh mahasiswa melalui sesi 

mentoring individual (Karina et al., 2012). Dalam sesi ini, mahasiswa mendapatkan kesempatan untuk 

mendiskusikan kesulitan spesifik yang mereka hadapi dalam perkuliahan, serta mendapatkan saran dan 

bimbingan yang disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing. Pendekatan ini terbukti sangat efektif 

karena mahasiswa merasa lebih didengar dan didukung dalam proses belajarnya. Selain itu, mentoring 
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individual juga membantu mahasiswa untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta 

merancang strategi belajar yang lebih efektif dan sesuai dengan gaya belajar mereka. Melalui 

pendekatan ini, mahasiswa dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi dalam menjalani proses 

belajar (Darmawan & Mardikaningsih, 2022). Dengan dukungan yang lebih personal, mereka lebih 

siap menghadapi tantangan akademik dan mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. 

Pelaksanaan pengabdian program mengajar oleh mahasiswa di Universitas Sunan Giri 

Surabaya tidak hanya berdampak positif bagi mahasiswa, tetapi juga berperan penting dalam 

pengembangan kemampuan mengajar dan kepemimpinan mahasiswa. Melalui pengalaman langsung 

dalam mengajar, mahasiswa memperoleh kesempatan untuk mengasah keterampilan pedagogis, 

seperti perencanaan pembelajaran, penyampaian materi, dan pengelolaan kelas. Mereka belajar untuk 

menyusun rencana pembelajaran yang efektif, menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan 

dan gaya belajar mahasiswa, serta menghadapi tantangan dalam mengelola dinamika kelas. Proses ini 

mendorong mahasiswa untuk lebih memahami pentingnya fleksibilitas dan kreativitas dalam 

mengajar, serta kemampuan beradaptasi terhadap situasi yang beragam di dalam kelas  (Savitri, 2020). 

  
Gambar 2. Evaluasi 

Pengalaman ini tidak hanya meningkatkan kompetensi mengajar, tetapi juga membentuk 

mereka menjadi individu yang lebih percaya diri dan bertanggung jawab. Evaluasi dan umpan balik 

yang diterima dari mahasiswa dan rekan sesama pengajar memberikan wawasan berharga yang 

membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi kekuatan dan area yang perlu ditingkatkan (Lembong et 

al., 2015). Pembelajaran dari pengalaman ini menjadi bekal penting bagi mahasiswa dalam 

mempersiapkan diri sebagai pemimpin di masa depan, baik dalam konteks pendidikan, organisasi, 

maupun karier profesional. Program pengabdian ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer 

pengetahuan, tetapi juga sebagai platform pengembangan diri yang komprehensif bagi seluruh 

mahasiswa.  

Pengabdian program mengajar oleh mahasiswa di Universitas Sunan Giri Surabaya berhasil 

meningkatkan semangat kolaborasi di antara mahasiswa. Interaksi yang terjalin selama kegiatan 

pembelajaran menciptakan hubungan yang lebih erat antar angkatan, mendorong budaya saling 

berbagi pengetahuan dan dukungan di lingkungan kampus  (Suhartoyo, et al., 2020). Mahasiswa 

merasa lebih nyaman dan termotivasi untuk belajar ketika mereka melihat bahwa senior mereka 

bersedia meluangkan waktu untuk mendampingi dan membantu mereka mengatasi kesulitan 

akademik. Ini tidak hanya menciptakan ikatan sosial yang kuat, tetapi juga menumbuhkan rasa 

kebersamaan dan gotong royong yang menjadi fondasi bagi terciptanya komunitas akademik yang 

lebih solid (Masnawati et al., 2023). Selain itu, kolaborasi ini juga memperkaya pengalaman belajar 

mahasiswa dengan memperkenalkan mereka pada berbagai pendekatan dan perspektif baru dalam 

menyelesaikan masalah. Hal ini menguatkan peran program pengabdian dalam membangun jaringan 

dukungan yang mempercepat perkembangan akademik dan sosial di kalangan mahasiswa. 
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Gambar 3. Diskusi 

Program pengabdian mengajar di Universitas Sunan Giri Surabaya tidak hanya meningkatkan 

keterampilan mengajar mahasiswa, tetapi juga memfasilitasi mereka untuk terlibat lebih aktif dalam 

berbagai kegiatan akademik lainnya. Ini menciptakan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperluas 

jaringan sosial dan akademik mereka, yang mendukung pertumbuhan intelektual dan profesional 

mereka. Peningkatan semangat kolaborasi dan budaya akademik ini juga tercermin dalam partisipasi 

mahasiswa dalam kegiatan akademik lainnya di kampus, seperti seminar, diskusi panel, dan lokakarya. 

Mahasiswa menjadi lebih antusias untuk terlibat dalam kegiatan yang dapat menambah wawasan dan 

keterampilan mereka, serta lebih terbuka dalam menjalin kerja sama lintas disiplin ilmu (Suhartoyo, 

2020). Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian mengajar oleh mahasiswa tidak hanya 

berdampak jangka pendek, tetapi juga memiliki efek berkelanjutan yang memperkaya budaya 

akademik di Universitas Sunan Giri Surabaya. Dengan semakin kuatnya semangat kolaborasi dan 

budaya akademik ini, diharapkan kampus dapat menjadi tempat yang lebih kondusif untuk 

pengembangan diri dan pencapaian akademik mahasiswa. Selain itu, program ini juga mendorong 

mahasiswa untuk lebih aktif dalam mencari peluang pengembangan diri di luar ruang kelas, seperti 

melalui riset kolaboratif dan proyek komunitas. Keikutsertaan mereka dalam berbagai kegiatan 

akademik memperkuat jaringan sosial dan profesional yang sangat penting untuk karier mereka di 

masa depan. 

 

SIMPULAN 

Program pengabdian yang dilaksanakan oleh mahasiswa di Universitas Sunan Giri Surabaya 

telah memberikan dampak positif yang signifikan dalam berbagai aspek bagi mahasiswa sendiri. 

Program ini juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengembangkan potensi 

kepemimpinan dan keterampilan mengajar melalui pengalaman langsung dalam mengelola kelas dan 

mentransfer pengetahuan. Dengan menjadi pengajar, mahasiswa dilatih untuk menghadapi tantangan 

praktis dan mengasah kemampuan mereka dalam merencanakan, menyampaikan materi, serta 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, pengalaman ini juga membuka kesempatan bagi 

mahasiswa untuk mengembangkan jaringan profesional melalui interaksi dengan berbagai pihak di 

luar kampus. Dengan demikian, program ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan pribadi 

mahasiswa, tetapi juga memperkuat keterkaitan antara dunia akademik dan dunia kerja. 

Program pengabdian ini juga berhasil meningkatkan semangat kolaborasi dan memperkuat 

budaya akademik di kampus. Melalui interaksi yang intensif dan kolaboratif antara mahasiswa, 

tercipta suasana belajar yang lebih inklusif dan mendukung. Budaya saling berbagi dan gotong royong 

yang terbentuk selama program ini mendorong mahasiswa untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan akademik, baik di dalam maupun di luar kelas. Dengan demikian, program pengabdian oleh 

mahasiswa tidak hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai katalis 

untuk memperkuat komunitas akademik yang lebih solid dan berdaya saing tinggi di Universitas 

Sunan Giri Surabaya. Kesuksesan program ini diharapkan dapat menjadi model bagi inisiatif 

pengabdian serupa di masa mendatang, dengan fokus pada pengembangan holistik mahasiswa dan 

penguatan budaya akademik di kampus.  
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